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1. PENDAHULUAN

Kepolisian yaitu badan pemerintah yang bertugas memelihara keamanan dan ketertiban umum. Di
Indonesia dalam pelaksanaannya, badan pemerintah tersebut diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Dalam perjanjian kerjasama antara pihak
Bandara Kualanamu dan Kepolisian Negara Republik Indonesia khususnya Direktorat pengamanan objek Vital
Polda Sumut perihal bantuan pengamanan aset serta pemeliharaan keamanan dan ketertiban di lingkungan
bandara bahwa dalam perjanjian tersebut pihak bandara menginginkan jasa pengamanan di bidang penjagaan,
pengaturan, patroli, pengawasan, pemantauan, penerangan, penyuluhan, pemeriksaan dan pengawalan.

Dalam permohonan tersebut pihak Kepolisian memberikan Surat Perintah terhadap Personil Polri perihal nama
- nama yang akan ditugaskan di bandara sesuai dengan permohonan bandara. Dari keterangan tersebut bahwa
perlu adanya sistem yang dapat menentukan secara langsung personil Polri yang akan ditempatkan sebagai jasa
pengamanan pada bandara tersebut, maka dari itu dibutuhkan sistem yang dapat digunakan untuk menentukan
penempatan Personil

Polri yang akan lebih mudah dan efisien yaitu menerapkan sistem pendukung keputusan.

Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer,
manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Dan dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi
spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
persoalan yang bersifat semi terstruktur [1]. Sistem ini memiliki fasilitas untuk menghasilkan berbagai
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alternatif yang secara interaktif digunakan oleh pemakai sehingga memudahkan dalam kasus penempatan

personil Polri pada bandara, sistem pendukung keputusan tersebut akan diterapkan menggunakan metode

Weighted Sum Model (WSM) [2].

Metode Weighted Sum Model adalah suatu metode sederhana yang sering digunakan pada permasalahan
dimensi tunggal, dimana perhitungan metode ini menggunakan perkalian dan penjumlahan untuk
menghubungkan rating attribute dan hanya menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif
terbaik. Normalisasi atribut dilakukan guna menjamin perbandingan antar atribut yang akan digunakan. Jika
tidak demikian, maka atribut - atribut yang memiliki nilai yang tinggi akan membuat ketidakseimbangan pada
nilai keseluruhan yang akan diperoleh. Kesederhanaan dari metode Weighted Sum Model ini menjadi kelebihan
tersendiri dari metode tersebut. Metode Weighted Sum Model (WSM) menunjukkan tingkat akurasi sebesar 95
%, setelah dibandingkan dengan perhitungan manual [3]..

Metode WSM digunakan untuk mengetahui nilai potensi yang dimiliki oleh suatu alternatif dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu. Untuk menyelesaikan masalah MCDM salah satunya bisa menggunakan
metode WSM. Bobot relatif dari kriteria dan nilai kinerja alternatif diperlukan dalam perhitungan metode WSM

[4].

Weighted Sum Model (WSM) adalah model umum, telah digunakan untuk aplikasi yang berbeda
seperti robotika, processor, dan lain-lain. Ini adalah metode yang sering digunakan pada permasalahan dimensi
tunggal. Jika terdapat m alternatif dan n kriteria[13]-[14], maka alternatif terbaik dapat dirumuskan sebagai
berikut:

A] WSM—score = Zn j=1 W] Xij
Dimana | = 1,2,3,...,m dan merupakan nilai dari alternative terbaik, n adalah banyaknya kriteria, merupakan
nilai alternatif i pada kriteria j,adalah nilai bobot kriteria j dan max digunakan untuk mengurutkan alternatif
keputusan dimana alternatif yang memiliki nilai terbesar akan diletakkan dipaling atas. Adapun algoritma
penyelesaian dari metode ini adalah [5]:
Langkah I : Mengidentifikasi terlebih dahulu dari kreteria dan Alternatif yang digunakan dalam penyelesaian
Masalah.
Langkah Il : Menghitung Nilai WSM-Score. Adapun rumus yang digunakan dalam metode ini yaitu
A] WSM~score = Zn j=1 W] Xij
Dimana: N = jumlah kriteria
wj = bobot dari setiap kriteria
aij = nilai matrik x 3.
Langkah 111 : Melakukan Perangkingan

Kesulitan pada metode ini hadir ketika yang digunakan bukanlah kriteria dimensi tunggal atau multi
dimensi. Dalam permasalahan tersebut, maka kriteria yang ada harus disamakan menjadi satu dimensi yang
sama [6]

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, atau dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam tekhnik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan diantaranya yaitu:

1 Observasi
Dalam penelitian ini dilakukan dengan tinjauan langsung ke Polda Sumut. Di tempat tersebut dilakukan
analisis masalah yang dihadapi kemudian diberikan sebuah resume atau rangkuman masalah apa saja yang
terjadi selama ini terkait dalam penentuan Personil Pengamanan Bandara. Selain itu juga di lakukan sebuah
analisis kebutuhan dari permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan pemodelan sistem.

2 Wawancara
Setelah itu dilakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat dan menanyakan apa yang menjadi
masalah selama ini. Yaitu tentang penentuan penempatan personil POLRI untuk jasa Pengamanan
Bandara untuk data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder tersebut berupa hasil
wawancara dan juga dokumentasi.Berikut adalah data yang didapatkan dari Kepolisian berupa hasil
pengumpulan data.
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Tabel 3.1 Data Polri

No Nama Pangkat
1| Verry Veen Sitorus BRIPDA
2| Petter Hill Nsilaban BRIPDA
3 | Abdul Kholik BRIGADIR
4 | Maximilian Pakpahan BRIPKA
5 | Hidayat Teja Sukmana BRIPKA
6 | Eris Subianto BRIPKA
7 | Thomas Kristian AIPDA
8 | Mas Yhuan Ramadhan AIPTU
9 | Rony P. Tamubolon BRIPDA
10 | Harimansyah Ritonga BRIPDA

3. ANALISA DAN HASI

Setelah implemetasi dilakukan maka langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian sistem terhadap
proses perhitungan metode WSM. Pengujian sistem ini ditujukan untuk mengetahui seberapa akurat dan tepat
aplikasi yang telah dirancang dan untuk mengetahui bug- bug yang ditemukan. Berikut ini adalah data yang

akan diproses. Berikut ini adalah data penilaian yang diinputkan kedalam sistem.

Tabel 5.1. Data Penilaian Alternatif

No Nama C1 Cc2 C3 C4 C5 | C6 | C7
Verry Veen Penuh
1 Sitorus Sa_ngat Fanggung Sa_ngat C_ukup 73 | 72 82
baik jawab baik Sigap
. Penuh
2 Eest.ﬁ%';',l" tanggung Cukup | 81 | 63 | 67
Baik jawab Baik Sigap
Cukup
3 | Abdul Kholik Sangat | bertanggung Cukup Kurang 75 | 81 83
baik jawab Baik Sigap
Maximilian Cukup
4 Pakpahan Cukup | bertanggung Cukup 54 | 64 | 41
Baik jawab Baik Sigap
. . Cukup
5 Hidayat Teja Sangat | bertanggung Cukup Sangat 83 | 74 | 75
Sukmana X : . -
baik jawab Baik Sigap
Cukup Kurang
6 | Eris Subianto bertanggung Cukup Siga 73 | 72 82
Baik | jawab Baik gap
- Kurang
7 | Thomas Kristian Baik Kadang lalai Baik Sigap 81 | 63 67
Cukup
8 II\Q/IasYhuan Sangat | bertanggung Cukup Sangat 75 | 81 83
amadhan . : : .
baik jawab Baik Sigap
Rony P Sering lalai /
9 Tamubélon Cukup | menunda Sangat Cukup 54 | 64 | 41
Baik tugas baik Sigap
Harimansyah Penuh
10 Ritonga Sangat | tanggung Sangat Sangat 83 | 74 75
baik jawab baik Sigap
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Data tersebut kemudian diinputkan kedalam sistem pada Form Data Penilaian dan data penilaian

seperti gambar berikut ini.

85 FormPenilaian

Kode
Nama
Integritas

Tanggung Jawab

Empati

o
Kesigapan

J/ Tes Psikologi
Tes Kesehatan

Kode  Nama c1 c2 (o)

A0l Veny Veen Sttorus Sangatbak Penuhtan.. Sangatbak Cukup !
AD2 Petter Hil Nsilaban Baik Penuhtan... Bak Cukup !
A03 Abdul Kholik Sangat baik Cukup ber... Cukup Baik Kurang
AD4 Maximilian Pakpahan Cukup Baik Cukup ber... Baik Cukup
A05 Hidayat Teja Sukm... Sangatbak Cukupber... Cukup Bak Sangat !
A0S Eris Subianto Baik Cukup ber... Cukup Bak Kurang
A07 Thomas Kristian Baik Kadang lalai  Baik Kurang
A8 Mas Yhuan Ramad... Sangatbaik Cukupber... Cukup Bak Sangat '
A9 Rony P. Tamubolon ~ Cukup Baik  Seringlala... Sangatbaik Cukup !
< >

Gambar 1 Form Data Penilaian

Setelah data sesuai dengan yang diinputkan ke sistem pada Form Penilaian Selanjutnya menghitung
nilai hasil keputusan dengan algoritma WSM pada form Proses WSM, maka diperoleh hasil seperti gambar

berikut.

o) FormProsesWSM

Nama

Veny Veen Sitorus
Petter Hill Nsilaban
Abdul Kholik
Maximilian Pakpah...
Hidayat Teja Suk...
Eris Subianto
Thomas Kristian
Mae Yhiian Rama

Nama

Harimansya...
Veny Veen ...
Mas Yhuan ...
Hidayat Teja...
Petter Hill N...
Abdul Kholik
Eris Subianto
Thomas Kiis...
Maximilian P...
Ronv P Ta

4. KESIMPULAN

Proses WSM ~

Kaerangan
Rangking-1
Rangking-2
Rangking-3 Cetak Laporan
Rangking-4 -
T

Rangking-5
Rangking-6
Rangking-7
Rangking-8
Rangking-9
Rannkina-10

Gambar 2 Hasil Proses WSM

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang penentuan

Personil Polri untung jasa pengamanan Bandara, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Dalam menentukan Personil Polri untung jasa pengamanan Bandara agar jadi lebih objektif dan tepat
sasaran dapat dilakukan dengan cara menilai semua personil dengan kriteria yang telah ditentukan,
kemudian dari penilaian tersebut akan dihitung alternatif (personil polri) manakah yang paling tinggi dan

paling direkomendasikan.

2. Dalam menerapkan Metode WSM dalam menentukan penempatan Personil Polri untuk jasa pengamanan
Bandara yang pertama kali dibutuhkan adalah data kriteria yang akan dijadikan tolak ukur kemudian data
bobot pada masing-masing kriteria untuk mengetahui kriteria mana yang paling dianggap penting.
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Selanjutnya yang dibutuhkan adalah penilaian personil polri secara objektif yang akan menentukan
alternatif mana yang akan menjadi pengaman bandara.

3. Dalam membangun aplikasi Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan penempatan Personil Polri
untuk jasa pengamanan Bandara dapat dilakukan dengan UML, dengan kata lain aplikasi digambarkan
pada bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian dilakukan pengkodean
dengan perancangan tersebut dengan menggunakan Visual Studio

4. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam penerapan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
untuk menentukan penempatan Personel Polri untuk jasa pengamanan Bandara dilakukan dengan cara
menguji coba aplikasi pada Polda Sumatra Utara.
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